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Do what you can, with what you have, where
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(Theodore Roosevelt)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah karya seni (rupa) adalah merupakan aktualisasi, ekspresi dan representasi
dari situasi era tertentu. Dari masing-masing karya yang dihasilkan dari situasi era
tertentu tersebut dapat memberikan gambaran keadaan masyarakatnya, bagaimana
bentuk dan wujud perasaan, tingkah laku, tentang kepercayaan, situasi/kondisi sosial-
politik, ekonomi, kebudayaan serta aspek-aspek lainnya, Seniman sebagai penghasil
karya tersebut berkarya berdasarkan persepsinya yang otonom terhadap lingkungan
sekitar, dan pada akhimya nilai keindahan atau maknanya mampu menembus ruang
dan waktu, semakin bermakna penghayatan sang seniman akan semakin berbobot
pula karya yang dihasilkan.

Seni patung sebagai bagian dari seni rupa, dilinjau dar aspek kebudayaan
merupakan hasil daya kredtivitas artistik yang pada awalnya berfungsi dan sepenuhnya
mengabdi kepada kepentingan religi. Hal tersebut sesuai dengan kondisi manusia
(primitif) ketika itu, yang masih terbatas/ buta pengetahuannya dan diliputi berbagai
teka-teki misterius tentang kedahsyatan/ keganasan sekaligus keagungan alam
tersebut;  bagaimana cara manusia menempatkan dirinya terhadap alom semesta,
tentang kelahiran, kematian, bencana alam dan perayaan-perayaan lain yang
sangat mendominasi peri- kehidupan pada masa itu. '

Dengan kondisi keterkungkungan yang demikian, untuk menjalin hubungan
yang lebih harmonis dan sekaligus unfuk mengatasi segala kedahsyatan alam
manusia mencar daya upaya menyqﬁ;kon keterbatasan pengetahuan manusia

tentang hidup dan kehidupan ini. Sebagai hasil dari daya upaya mengenai hubungan

! Prof. Dr. C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, ferj. Dick Hartoko (Yogyakarta, 1988), hal. 42.
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N

tersebut  lahir  berbagai  kepercayaan  (gaib),  bermacam-macam - bentuk
pemujaan/upacara religius maupun norma (adat istitadat).?

Di Indonesia, menurut Claire Holt, seni (patung) dalam sejarahnya (ahir karena
kebutuhan untuk mewujudkan gambaran nenek moyang yang meninggal dan dewa-
dewa yang disimbolkan dalom bentuk/wujud manusia (anfrophomorphisasi)  yang
fungsinya untuk memancarkan kekuatan magis sebagai pelindung dari marabahaya,
kedahsyatan, dan kekuatan-kekuatan yang melingkupi alam semesta.®

Hasil karya manusia purba Indonesia yang menunjukkan konteks masa tersebut,
misalnya peninggalan kebudayaan zaman prasejarah, seperti berbagai peralatan
pertanian, tembikar, nekara dan hasil karya moenumenialistis (doimen, menhir, keranda
batu dan arca batu gajah)* sampai dengan peninggalan sejarah pada masa awal
abad masehi dengan anasit — pengaruh India yang kental menghasilkan banyak karya
seni patung dewa-dewi, arca batu dan rellef sebagai bagian penting dari candi yang
banyak tersebar di pulau Jawa dan sebagian pulau Sumatera,®

Demikianioh dengan melihat beberapa abad masa lalu  dan
membandingkannya dengan masa sekarang  ferlihat dinamika perubahan yang
sangat cepat. Kondisi yang demikian seiring dan sejalan dengan modemisasi yang
berangsung di tengah umat manusia itu sendiri, seperti perkembangan iimu
pengetahuan yang memicu munculnya feknologi-teknologi baru yang mempengaruhi
segi-segi kehidupan manusia atau kebudayaan.

l. Bambang Sugiharto membserikan analisis tentang percepatan dan  perubahan
tersebut salah satunya dipicu oleh gejala-gejala sosiokultural ydng menglobal, yang

menyatu tanpa batas-batas negara, agama, ideologi dan budaya, cyberspace.®

2 Ibid, hal. 65.

3 Claire Holt, Seni di Indonesia : Kontinuitas dan Perubahan, ferf. R.M. Soedarsono (Yogyakarta, 1991), hal.
14,25,

4 Drs. R, Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia, Cet.ketiga, (Yogyakarta, 1973), hal. 30-
it

5 Soedarso, Sp., ed, Seni Patung Indonesia (Yogyakarta, 1992), hal. 4.

¢ |, Bambang Sugiharto, Mengembalikan Seni Kepada Permainan {ceramah yang disampaikan dalam
diskusi di Lembaga Peneliian IS! Yogyakarta, 1997), hal. 1.
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Kondisi perubahan/modemisasi yang demikian membawa implikasi yang negatif
maupun positif di kehidupan masyarakat, termasuk perubahan fungsi kesenian ftu
sendir. Bila awalnya kesenian muncul dan difungsikan untuk mengiringi kepentingan-
kepentingan upacara religius — dari tema maupun bentuk - pada masa sekarang
hakikat atau fungsi karya tersebut berubah ke hal-hal yang sifatnya praktis atau untuk
kesenangan estetis, sekuler (profan) dan jauh dari hal-hal yang sakral dan magis.’
Namun walaupun telah feriadi pergeseran fungsi dan makna, seniman sebagai
pencipta karya seni — dari dahulu sampai sekorong — tetap menjadikan alam, realitas
sekifar sebagai acuan, tema  dasar dalam berkarya; hanya cara ungkap dan
apresiasinya saja yang berbeda.

Fakultas Senl Rupa Institut Seni Indonesia merupakan sebuah lembaga formal
yang mengkihususkan mempelajari dan mengembangkan disiplin iimu di bidang seni
rupa, merupakan sampel yang menarlk dari icon sejarah perkembangan seni rupa
modern Indonesia. Karena lembaga inilah melalui cikal bakalnya — ASRI — yang
pertama dan fertua yang menefapkan pola pendidikan akademis yang berbeda
dengan sistem belajar ala sanggar yang pada saat tu sedang menjamur di Indonesia,
khususnya di Yogyakarta.  Sistern akademis yang dianut inilah unfuk masa-masa
selanjutnya  memberikan keluasan pandangan dan sangat menambah - wawasan
kepada para mahasiswa unfuk mempelajari konsep seni, teori-teor seni modem dan
teori-teori penunjang lain secara sistematis yang sangat fundamental sifatnya sebagai
bekal untuk berkreasi dan berkarya seni rupa.® '

Dengan Sistem formal akademis — yang sampai sekarang masih diterapkan —
pada akhimya melahitkan banyak seniman yang sangat  berpengaruh  dalam
meramaikan, dan mengembangkan iklim persenirupaan di - Indonesia,  semenjak

kelahirannya sampai menjadi Fakuttas Seni Rupa Institut Seni Indonesia.’

7 Edi Sedyawati, "Seni : Mula Jadinya di Masa Lalu”, Jurnal Seni, edisi khusus, (Oktober, 1992), hal. 5.

& Agus Dermawan. T., Seni Lukis Konternporer Indonesia 1950 — 1990, “Perjalanan Seni Rupa Indonesia’,
ed. Muchfar Kusumaatmaija (Jakarta, 1990), hal. 105.

? Ibid, hal. 106.
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Satu hal yang menark pula di samping seffing kesejarahan tersebut ialah
lembaga ini merupakan penyumbang  terbesar seniupawan di Indonesia.  Para
alumninya tidak sedikit yang mendominasi lahan pekerjaan dalam berbagai bidang
seni rupa, baik di dunia pendidikan, perusahaan, dan prakfisi seni rupa; dan banyak dari
para alumni ataupun yang masih  berstatus  mahasiswa ikut berpartisipasi  (dan
berprestasi) pada pameran-pameran maupun kompetisi-kompetisi seni rupa, baik di
tingkat regional maupun  intemasional. ™

Minat Utama (MU) Seni Patung adalah salah satu dari tiga minat utama yang ada
pada Jurusan Seni Mumi, selain Seni Lukis dan Seni Grafis, di Fakultas Seni Rupa Institut
Seni Indonesia.  Para mahasiswa pada tiap-tiap semestermnya mempelajari berbagai
teor seni rupa dan berbagai teor penunjang yang lain, seperti sejarah Seni (Rupa) dan
Kebudayaan, Filsafat, Estetika dan lain sebagainya. Selain feori-teor penunjang, juga
dipelajari berbagai macam mata kuliah sebagai aplikasi atau perwujudan  dari
berbagai mata kuliah teori tersebut. Mata kuliah praktek yang bewujud karya seni rupa
seperti Menggambar, Sketsa, Nirmana dan mata kuliah khusus sesuai dengan pilihan
minat utama, misalnya pada Minat Utama Seni Patung yaitu mata kuliah Seni Patung |
sampai dengan Seni Patung V1.

Pada ‘mata  kuliah praktek tfersebut berbagai macam  materalfteknik  dan
beragam tema  dipelajarl,  dieksplorasi - dan  sekaligus  dipraktekkan - cara
penggunaannya yang kemudian diwujudkan ke dalam bentuk karya patung. Sebagai
konsekuensi setelah beberapa semester belajar bermacam-macam feori dan juga
praktek, para mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti satu mata kuliah yang terakhir atau
yang disebut sebagai mata kuliah Tugas Akhir (TA).  Mata kuliah TA. ini selain
merupakan mata kuliah puncak/pamungkas; salah satu bentuk pertanggung-jawaban

dari apa-apa yohg telah dipelajarl dan dipraktekkan, juga merupakan sebagal salah

10 Timbul Raharjo, Yogyakarta : Pemasok Terbesar Senirupawan Muda Indonesia, “Katalog pameran Seni
Rupa FKY Xl 2001, (2001), hal. 18.
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satu syarat mengakhii jenjang Program Studi  S-1 (strata satu), untuk mendapat gelar
kesarianaan, '

Sebagaimana judul yang felah disebutkan, maka persoalan yang akan dibahas
lebih lanjut dalam penelitian ini akan difokuskan mengenal masalah tema yang
digunakan para mahasiswa Minat Utama Seni Patung, pada periode 1998 - 2002,
khususnya mereka mahasiswa Tugas Akhir Karya Seni. Adapun sebab yang mendorong
penulis mengambil periode di tahun 1998 — 2002 sebagai objek penelitian, adalah
selain menurut sepengetahuan penulis belum pemah diteliti, juga kelayakan posisi-
strategis era ini dalam wacana sosial-politik Indonesia, yaitu dengan teriadinya peristiwa
yang menjadi awal ferbentuknya era yang  akhir-akhir ini ‘dengungannya’ sering
menggema, yaitu Era Reformasi.  Peristiwa atau momentum  fersebut yaitu pada
tanggal 28 Mei 1998 saat terjadi penyerahan kekuasaan oleh penguasa orde baru,
H.M. Soeharto kepada wakinya B.J. Habibie sebagai presiden selanjutnya - setfelah
dipaksa turun ‘lengser keprabon’ oleh para demonstran yang diprakarsai oleh para
mahasiswa.

Peristiwa penyerahan kekuasaan - tersebut sebenamya merupakan akumulasi
ataupun merupakan suatu rangkaian akhir dari suatu sistem pemerintahan yang buruk
dan cendeiung otoriter/represif dalam menangani negara yang pada  akhimya
merambah ke segala sendi-sendi kehidupan masyarakat Indonesia.  Maraknya KKN
(Kolusi, Korupsi dan Nepotisme) di kalangan pemerintahan, demonstrasi, menurunnya
nilai tukar rupiah dan berbagai kerusuhan yang sifatnya mengganggu ketenangan
masyarakat dan merusak persatuan dan kesatuan (SARA) adalah merupakan sekelumit
contoh-contoh yang menjadi awal ferjadinya era pergantian kepemimpinan — yang

sampai sekarang masinh terus berproses. '

" “Katalog IS| Yogyakarta 1995 — 1996,” hal. 38.
2 Franz Magnis — Suseno, “Situasi Abu-Abu Menjelang Pemilu”, Basis, Juni, 1997), hal. 14-15.
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Kebudayaan — kesenian sebagai salah satu yang terkena dampak mutti krisis
tersebut, tidak terlepas dari kecenderungan pemerintah yang otoriter dan represif
dalam menangani aktivitas masyarakat, sama otoriter dan represif dalam menangani
kegiatan para seniman.  Pemerintah melalui jajarannya selalu melakukan sensor,
penyaringan mediafinformasi secara ketat, sepihak tanpa memperhatikan hak-hak
individu.  Bilamana akfivitas seniman tersebut dinilai merugikan  kelanggengan
kekuasaan, pemerintah tak  segan-segan  membungkam, — memberhentikan
pertunjukan/pameran. '

Berdasarkan asumsi-asumsi yang telah diuraikan di atas, penulis bermaksud
mempelajar, meneliti : tema-tema karya para mahasiswa T.A. Karya Seni periode 1998

— 2002 M.U. Seni Patung Jurusan Seni Murmi di Fakultas Seni Rupa Instfitut Seni Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah (tema) karya tulis ini adalah bagaimana tema-tema  yang
diterapkan pada karya, dan fema apakah yang dominan dari seluruh karya

mahasiswa T.A. Karya Seni M.U. Seni Patung pada  periode 1998-2002.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tema-tema  karya pclrd mahasiswa T.A. Karya Seni M.U. Seni
Patung periode 1998-2002.
2. Untuk mengetahui kecenderungan tema yang dominan dari seluruh karya para

mahasiswa T.A Karya Seni mahasiswa Seni Patung periode 1998 - 2002,

13 p. Dwi Marianto, Suredfisme Yogyakarla, (Yogyakarta, 2001), hal. 130-132.
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D. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode-metode yang dapat menjelaskan
secara singkat dan sistemdatis tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan
penelitian. Adapun cara kerja penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Pengetian populasi menurut Sutrisno Hadi @ “Populasi adalah
semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan diperoleh, dari sampel itu
hendaknya digeneralisasikan. . Populasi fidak periu berwujud manusia, tetapi
dapat bemwujud aiat-alat, pelajaran, cara-cara mengajar, kurikulum, cara-cara
administrasi, dan sepagainya. '
Sebagai populasi dalam penelitian ini meliputi |
- Seluruh karya dari tiap-tiap mahasiswa LA, Karya Seni, M.U. Senl Patung
yang terdapat di dalam laporan penulisan T.A. periode 1998-2002 sebagai

arsip diperpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
b. Sampel

Pengambilan sampel bertujuan untuk mempermudah dan meringankan
dalam peneliian.  Sampel adalah penarikan dar sebagian populasi - untuk
mewakili seluruh poputasi.

Adapun teknik pengambilan sampel yang sesual dengan penelitian Ini
adalah dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Pemakaian metode
Purposive Sampling dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan terfentu. Seperti
yang disebutkan oleh Sutrisno Hadli :

Dalam Purposive Sampling pemilihan sekelompok subjek berdasarkan atas
ciri-ciri atau sitat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut

4 gutisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, 1960), hal. 82.
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yang erat dengan cir-cii atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya.'®

Sebagai sampel yang akan diangkat adalah dari setiap populasi yang telah
ditentukan, yaitu karya-karya mahasiswa T.A.  Kemudian diambil sampel yang
paling cocok/sesuai  dengan  keinginan-keinginan, tujuan-fujuan  atau
pertimbangan-pertimbangan fertentu dalam penefitian.  Atau dengan kata lain
sefiap jumilah populasi diambil sampel berdasarkan ciri / sifat yang dapat mewakili

dalam hal ini mengenai tera-tema pada setiap populasi.

2. Metode Pengumpulan Data

Jenis pengumpulan dafa dalom menyusun penefitian ini yaitu penelitian di
perpustakaan dan menelaah  tulisan-tulisan  yang berkaitan dengan objek
peneliian.  Kedua hal tersebut dipilih disesuaikan dengan  jenis data yang
diperlukan, yaitu data kualitatif atau data yang hanya berisi berupa urgian kata-
kata.

Menurut Winamo Surachmad  fujuan metode pengumpulan data dalam
penelitian. dijelaskan sebagai berikut
"Metode pengumpulan data adalah merupakan cara utama yang dipergunakan
untuk mencar suatu tujuan. Misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan
teknik serta alat-alat tertentu”.'®

Metode pengumpulan data yang digunakan ini adalah ;

a. Metode Dokumentasi
Pelaksanaan metode ini yaitu dengan pencarian data-data terulis yang
berkaffan dengan subjek peneltian untuk dianalisis. Seperti misainya,
mengambil gambar/merepro foto yang ada di dalam laporan penulisan karya

T.A.

15 Sufrisno Hadi, Mefodologi Research |, (Yogyakarta, 1984), hal, 82.
16 Winameo Surachmad, Penganfar Penelitian limich, (Bandung, 1990), hal. 94.
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b. Alat yang digunakan

Alat yang digunakan sebagai alat bantu dalam pengumpulan data

- dalam penelition ini adalah dengan menggunakan teknik Mechanical

Devices, berupa kamera, dan alat-alat yang berhubungan dengan penelitian.

3. Metode Analisis Data

Menurut Sumadi Suryabrata, untuk menganalisis data dapat dilakukan

dengan menggunakan 2 (dua) cara, yaitu : Analisis Statistik atau Kuantitatit dan

Analisis Non Statistik atau Kualitatif. Analisis Statistik atau Kuantitatif digunakan pada

data

yang ada kaitannya dengan jumiah/bilangan; sedangkan analisis Non-

Statistik atau Kualitatif digunakan sehubungan dengan data yang bersifat deskriptif

atau dalam bentuk konsep dan uraian.'’

Oleh karena data yang diperoleh dalam penelitian lebih bersifat kualitatif

berupa deskiipsi, penjelasan atau keterangan mengenai tema seni patung, maka

analisis yang digunakan adalah Analisis Non-Statistik atau Analisis Kualitatif.

Penulis ambil pendapat dari Hadari Nawawi sebagai penegasan analisis

data yang akan penulis l[akukan dalam penelitian ini :

Analisis data dilcokukan terus menerus sejok awal dan selama proses
peneliian berangsung. Sefiap data atau informasi yang diperoleh harus
dianalisis, berupa usaha menafsikan untuk  mengetahui  maknanya
dihubungkan dengan masalah penelitian.  Akan tetapi peneliti harus mampu
memisahkan antara data deskriptif (sebagaimana adanya) dengan data
yang difafsikan setelah diandlisis. Dalam analisis yang terus-menerus ituiah,
masalah peneliti- dapat disempumakan, dalam arti diperfajam, diperluas,
dipilah-pilah menjadi beberopo sub masalah dan bahkan mungkm diganfi
atau dirumuskan kembali, '

Berdasarkan pendapat di atas, analisis data dilakukan bersamaan dengan

waktu berlangsungnya proses pengumpuian data.  Proses analisis data dirancang

secara bertahap mulai dari analisis data umum sampai analisis pada tafsian-

tafsiran setiap sub masalah. Analisis tersebut dilakukan terus-menerus - sefiap data

V7 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta, 1983), hal. 94,
18 Hadar Nawawi dan Marfini Hadari, Instrumen Penelition Bidang Sosial (Yogyakarta, 1995), hal. 213.
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dicari hubungannya atau bahkan diganti dengan yang lain — pada tahap

selanjutnya untuk menemukan makna dan tafsiran dalam konteksnya secara

keseluruhan.
E. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini dimulai dari bulan Maret dan (diperkirakan) selesai  sampai

dengan bulan Juni-2002.
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